BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Dalam penelian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Rachmat Kriyantono pendekatan kualitatif digunakan untuk menjelaskan suatu
peristiwa sedetail mungkin dengan pencarian data sebanyak-banyaknya (Kriyantono,
2010: 56). Penelitian kualitatif menghasilkan data berupa kata-kata atau gambar-
gambar bukan berupa angka. Maka dari itu tingkat kritisme lebih tinggi dan menjadi
keutamaan dalam menjelaskan suatu proses (Bungin, 2015: 7) dalam (Riansyah,
2020). Hal yang sama juga disampaikan oleh Moleong menurutnya data-data tersebut
diperoleh dengan memanfaatkan metode yang alamiah (Moleong, 2010:6) dalam
(Karim, 2020: 38). Metode kualitatif umumnya bersifat deskriptif karena penjabaran
hasilnya menggunakan pemilihan kata-kata dari data-data yang telah terkumpul
sebelumnya (Moleong. 1989:11) dalam (Pujiarti, 2019: 37).

Sedangkan penelitian ini menggunakan teori Analisis Wacana Kritis
(AWK) Sara Mills. Teori ini bertujuan untuk memperlihatkan bagaimana
perempuan ditampilkan dalam sebuah teks (Fauzan, 2014: 13). Teks-teks yang
dimaksud dalam hal ini adalah 5 (lima) artikel pada situs www.konde.co pada Maret
2021 yang merepresentasikan Feminisme Neoliberal. Penelitian ini menggunakan
analisis wacana kritis Sara Mills untuk memberikan jawaban bagaimana posisi
aktor-aktor tersebut dapat membentuk sudut penceritaan (Wardani, dkk, 2013: 190).
3.2 Unit Analisis
Unit analisis pada penelitian ini adalah 5 (lima) artikel yang merepresentasikan
Feminisme Neoliberal pada Maret 2021 pada situs www.konde.co. Berikut adalah
judul artikel-artikel yang digunakan untuk unit analisis:

1. “Menikah Membuat Produktivitas Perempuan Seniman Jadi Rendah”
2. “Pertanyaan Seksis Untuk Pemimpin Perempuan: Kamu Punya Waktu
Mengurus Keluargamu?”’
3. “Waktu Dandan Pramugari Tak Dihitung Sebagai Kerja: Problem Pekerja”
4. “Survei UNDP: Pekerja Perempuan dan Laki-laki Alami Stres dan Kekerasan
Selama Pandemi”
5. “Apa yang Terjadi pada Perempuan di Dunia Ketika Pandemi Tak Juga
Berakhir?”
3.3 Peran Peneliti
Peran peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai instrumen penelitian karena
dalam mengumpulkan data, terjadi interaksi antara peneliti dengan sumber data
(Sugiyono, 2013: 13). Agar dapat menjadi instrumen, peneliti harus berbekal teori dan
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wawasan yang luas sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan
mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti agar lebih bermakna (Sugiyono, 2013: 8).
3.4 Sumber Data

Sumber data pada penelitian kualitatif dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder sebagai berikut:
1. Data primer: Materi utama yang akan diteliti (Andani, 2016: 31). Sumber data
yang dimaksud adalah artikel-artikel yang terkait dengan penelitian ini pada
situs www.konde.co.
2. Datasekunder : Data atau informasi yang digunakan sebagai penunjang data
utama (Andani, 2016: 31) dalam hal ini adalah kajian literatur yang terkait.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai sumber
dan cara (Sugiyono, 2013: 224). Dalam penelitian ini, sumber-sumber yang digunakan
dalam mengumpulkan data adalah sumber data primer dan sekunder yang telah
dijelaskan pada sumber data. Sedangkan cara dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini adalah dokumentasi dan teknik penelusuran data online.

1. Dokumentasi

Menggali informasi melalui literatur baik jurnal maupun buku yang
berkaitan dengan tema dalam penelitian ini. Jurnal maupun buku yang
digunakan yaitu:
1. Percakapan Tentang Feminisme VS Neoliberalisme
2. ‘Neoliberal Feminism’: Legitimising the Gendered Moral Project of
Austerity
2. Teknik Penelusuran Data Online
Tata cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet
atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga
memungkinkan penulis dapat memanfaatkan data maupun informasi online.
(Bungin, 2015: 128).
3.6 Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teori Analisis Wacana Kritis (AWK) Sara Mills
yang identik dengan konsep Yyaitu subjek-objek dan pembaca-penulis. Analisis ini
berfokus kepada representasi perempuan schingga disebut dengan “Perspektif
Feminis” (Mahmudah, 2012). Agar mendapatkan penemuan yang sesuai, penelitian
ini membutuhkan beberapa tahapan dalam menganalisis data seperti berikut:

1. Mengakses situs www.konde.co.

2. Menyaring artikel-artikel tersebut dengan mencari artikel yang
merepresentasikan Feminisme Neoliberal di Bulan Maret 2021.
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3. Menganalisis artikel-artikel yang sudah dipilih sebelumnya dengan
menggunakan konsep Analisis Wacana Kritis Sara Mills yang meliputi
subjek-objek dan pembaca-penulis.

4. Melakukan pencarian atas subjek dalam artikel tersebut agar menemukan
siapa pencerita dalam artikel tersebut.

5. Setelah menemukan subjek kemudian mencari objek yang diceritakan oleh
subjek tersebut.

6. Mengidentifikasi bagaimana penulis mencoba untuk memberi gambaran
kepada pembaca melalui media teks dalam artikel tersebut.

7. Mengidentifikasi bagaimana pembaca ditempatkan dalam artikel yang
dipilih.

8. Penarikan kesimpulan dengan menggabungkan penemuan-penemuan pada
poin sebelumnya.

Setelah mendapatkan kesimpulannya maka penelitian ini dapat menjawab

rumusan masalah yang telah tersaji pada Bab I yaitu “Bagaimana representasi

Feminisme Neoliberal pada media online www.konde.co?”

3.7 Keabsahan Data

Keabsahan data bertujuan untuk menunjukan tingkat keakuratan data yang
diperoleh untuk mewakili realitas dan gejala yang diteliti (Rahmawati, 2020: 31).
Keabsahan data sebagai tolak umur metode kualitatif menyangkut validitas dan
realibilitas. Selain itu, keabsahan data juga dilihat dari peneliti yang ikut serta dalam
instrumen penelitian. Maka dari itu semakin lama peneliti melakukan analisis maka
semakin meningkatkan kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan (Wibowo,
2013: 202).

Terdapat beberapa jenis triangulasi dalam metode kualitatif tetapi dalam
penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. Triangulasi
tersebut berusaha mengecek ulang informasi yang diperoleh dari sumber yang
berbeda. Penelitian ini akan mengandalkan sumber data sekunder berupa kajian
literatur seperti memperbanyak penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan
penelitian ini. (Sjafi’i, Jupriono, Sudaryanto, 2016: 26).
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